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ABSTRAK

Pada zaman sekarang, usaha terus berkembang dan semakin maju. Dengan
mudahnya perusahaan asing dapat masuk ke Indonesia yang mengakibatkan persaingan
semakin ketat antar perusahaan. Perusahaan berlomba untuk bertahan di tengah persaingan
yang ada dengan memberikan produk dan juga kinerja terbaik untuk dapat memperoleh laba.
Kinerja yang baik akan manjadikan perusahaan unggul dan dapat menghemat biaya.

Aktivitas produksi adalah salah satu hal yang penting untuk perusahaan
manufaktur. Untuk itu perusahaan yang bergerak di bidang manufaktur seperti PT. Multi
Optimal Roda Internusa, perlu untuk dapat mengelola persediaan dengan efektif dan efisien.
Untuk mengetahui perusahaan sudah mengelola dengan efektif dan efisien diperlukan
pemeriksaan operasional. Pemeriksaan operasional adalah suatu proses penilaian efektivitas,
efisiensi dan juga ekonomisasi operasi suatu organisasi. Pemeriksaan operasional dilakukan
untuk memberikan rekomendasi kepada perusahaan. Agar perusahaan dapat melakukan
perbaikan secara terus menerus. Dan mencapai kinerja yang efektif dan efisien.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Metode penelitian desktiptif
adalah metode yang bertujuan untuk mendesripsikan atau memberikan gambaran atas
karakteristik seseorang, peristiwa, maupun situasi yang diteliti. Data dalam penelitian ini
diperoleh dari wawancara, observasi dan studi literatur. Wawancara dilakukan dengan pihak-
pihak terkait dengan pengelolaan persediaan PT MORI. Observasi dilakukan secara langsung
terhadap aktivitas pengelolaan persediaan dan gudang fisik. Studi literatur didapatkan
melalui buku dan dokumen-dokumen yang diberikan perusahaan mengenai pengelolaan
persediaan.

Berdasarkan hasil pemeriksaan operasional, pengelolaan persediaan PT
MORI kurang memadai. Hal-hal yang kurang memadai dapat dilihat dengan kelemahan yang
dimiliki oleh PT MORI Penyususunan barang dalam gudang tidak rapi, tidak semua barang
diletakan dirak. Beberapa gudang dibiarkan terbuka, tidak ada pintu atau pembatas untuk
menjaga barang. Tidak ada sistem keamanan berupa CCTV. Di gudang tidak ada label
keterangan barang. Beberapa gudang sudah dipenuhi barang dan tidak dapat menampung
tambahan barang. Penyimpanan barang didalam gudang tidak selalu diletakan di tempat
yang sama. Tidak semua barang langsung dirapikan ketempatnya langsung. Hasil stock
opname menunjukan jumlah barang yang dicatat dalam sistem tidak sama dengan jumlah
fisik yang berada di gudang. Pemeriksaan saat penerimaan barang belum dilaksanakan
sepenuhnya. Tidak berjalannya sistem pengelolaan persediaan dengan menggunakan FIFO
(First In First Out). Barang yang cacat atau tidak sesuai standar tidak langsung
dikembalikan. Bagian gudang tidak mengetahui waktu sampainya barang dan tidak
melakukan follow up kepada purchasing mengenai kedatangan barang. Pemesanan safety
stock dilakukan jika ada permintaan barang oleh bagian administrasi gudang saja.
Berdasarkan kelemahan yang ada maka berikut ini adalah saran yang diberikan untuk
menangani setiap kelemahan yang ada. Penyimpanan barang digudang menggunakan rak
tingkatan. Memberikan label pada setiap rak yang menandakan bahwa rak tersebut untuk
satu jenis barang. Memindahkan fungsi gudang ke tempat yang memiliki ruang lebih besar.
Pemasangan CCTV di setiap gudang. Menentukan tempat penempatan secara khusus dan
tetap untuk setiap jenis barang yang berada di gudang. Membuat tempat khusus tunggu
barang. Pemeriksaan semua barang tanpa terkecuali. Barang diberikan label keterangan
waktu untuk dapat membedakan barang lama dan juga barang baru. Perusahaan dapat
melakukan permintaan standar packaging barang kepada pemasok. Membuat perjanjian
dengan pemasok mengenai pengembalian barang. Bagian gudang melakukan follow up
mengenai waktu sampainya barang. Membuat papan indikator stock.

Kata kunci : pemeriksaan operasional, pengelolaan persediaan.



ABSTRACT

In this era, business continues to grow and advance. Easily, foreign
companies can start the business at Indonesia, resulting in increasingly fierce competition
between companies. All companies compete to survive in competition by providing their best
products and also their best performance to make a profit. A good performance will make
the company superior than other companies and can reduce more costs.

Production activities are one of the important things for manufacturing
companies. For this reason, companies engaged in manufacturing, such as PT. Multi
Optimal Roda Internusa, need to be able to manage inventory effectively and efficiently.
Operational review are needed to find out the company has managed effectively and
efficiently. Operational review is a process of evaluating the effectiveness, efficiency and
also economization of an organization's operations. Operational review are carried out to
provide recommendations to the company. So the company can make improvements
continuously. And achieve effective and efficient performance.

This research uses descriptive method. Descriptive research method is a
method that aims to describe or provide an overview of the characteristics of a person,
event, or situation under the research. Data in this research were obtained from interviews,
observations and literature studies. Interviews were conducted with related parties in
managing PT MORI inventory. Observations were made directly on warehouse and
warehouse management activities. Literature studies are obtained through books and
documents provided by the company regarding inventory management.

Based on the results of operational review,
PT MORI inventory management is inadequate. Inadequate can be seen on weaknesses of
PT MORI Arrangement of goods in the warehouse is not neat, not all items are placed in the
rack. Some warehouses are left opened, there are no doors or barriers to keep goods. There
is no security system as CCTV. In the some warehouse there is no item description label.
Some warehouses are full of goods and cannot accommodate additional goods. Storage of
goods in a warehouse is not always placed in the same place. Not all goods are straightened
to their place directly. The results of the stock opname show the humber of items recorded in
the system is not the same as the physical amount in the warehouse. Inspection of receiving
goods has not been fully carried out. The inventory management system not using FIFO
(First In First Out). Defective or non-standard items are not immediately returned. The
warehouse does not know the time of arrival of the goods and does not follow up about the
time arrival of the goods. Safety stock orders are made if there is a demand for goods by the
warehouse administration only. Based on the existing weaknesses, the following are the
recommendation for resolve or reduce the problems . Using tier storage shelf for storages.
Give a label on each shelf that indicates that the rack is for one type of item. Move the
warehouse function to a place that has more space. CCTV installation in each warehouse.
Determine the place of placement specifically and permanently for each type of goods that
are in the warehouse. Make waiting area for products. Inspection of all items without
exception. Given a time label to be able to distinguish between old and new goods.
Companies can make standard requests for packaging of goods to pemasoks. Make an
agreement with the pemasok about the return of goods. The warehouse section always do
follows up to purchasing section about the time of arrival of the goods. Make a stock
indicator board.

Keywords: operational review, inventory management.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Seiring berjalannya waktu dan berkembangnya zaman, perusahaan-perusahaan baru
bermunculan, baik itu perusahaan besar maupun perusahaan kecil (kementrian
Koperasi dan Usaha kecil dan Menengah Republik Indonesia, 2017) Tidak dapat
dipungkiri bahwa persaingan yang terjadi antar perusahaan semakin Kketat.
Perusahaan juga dituntut agar dapat bersaing dengan perusahaan lainnya, termasuk
bersaing dengan perusahaan asing yang masuk ke dalam negeri. Perlombaan dalam
persaingan yang semakin ketat terjadi untuk dapat menyediakan produk yang terbaik
sesuai dengan keiinginan pelanggan. Disamping itu perusahaan juga mempunyai

tujuan yaitu memperoleh laba.

Keunggulan menjadi hal utama bagi setiap perusahaan untuk dapat
bertahan ditengah persaingan yang ada dan membuat perusahaan mempunyai nilai
lebih dimata pelanggan sehingga pelanggan puas. Dengan begitu perusahaan akan
tetap dapat mencapai tujuannya yaitu mendapatkan laba. Pada zaman sekarang ini,
pengelolaan sumber daya yang efektif dan efisien juga diperlukan untuk dapat
menghemat biaya dan meningkatkan laba perusahaan. Setiap perusahaan mempunyai

sumber daya yang berbeda sesuai dengan jenis perusahaan masing-masing.

Menurut Martini, dkk (2016:245) persediaan merupakan salah satu
aset yang sangat penting bagi suatu entitas baik bagi perusahaan ritel, manufaktur,
jasa, maupun entitas lainnya. Persediaan begitu penting karena persediaan
merupakan kunci utama untuk menjalankan kegiatan operasional perusahaan
manufaktur. Persediaan yang tidak dikelola dengan baik akan menyebabkan
perusahaan menyimpan terlalu banyak persediaan dan menyimpan terlalu sedikit
persediaan. Kedua hal tersebut tidak baik karena menimbulkan masalah bagi
perusahaan. Jika perusahaan terlalu banyak menyimpan persediaan maka risiko
barang cepat usang dan rusak akan lebih tinggi, juga biaya penyimpanan akan lebih
mahal. Jika perusahaan terlalu sedikit menyimpan persediaan memungkinkan

terjadinya kehabisan bahan baku dan menghambat proses produksi, serta hilangnya



penjualan. Perusahaan juga bisa kehilangan pelanggan yang berpengaruh pada laba
perusahaan. Sebaliknya, pengelolaan persediaan yang efektif dan efisien memberikan
manfaat bagi perusahaan. Kegiatan operasional perusahaan tidak akan berhenti dan

terus dapat memenuhi permintaan pelanggannya.

Pemeriksaan operasional dilakukan agar perusahaan dapat mengetahui
dan menilai kinerja yang dijalankan selama ini dalam mengelola persediaan.
Perusahaan dapat terus menerus meningkatkan Kkinerjanya dalam mengelola
persediaan sampai pengelolaan persediaan menjadi efektif dan efisien. Pada
penelitian ini, akan dilakukan pemeriksaan operasional terhadap perusahaan PT.
Multi Optimal Roda Internusa (PT MORI) terkait pengelolaan persediaan. PT. Multi
Optimal Roda Internusa (PT MORI) merupakan perusahaan yang bergerak di bidang
manufaktur. Perusahaan mempunyai persediaan yang menjadi bagian utama untuk
dapat menjalankan kegiatan operasionalnya. Pemeriksaan operasional ini untuk
menilai dan mengevaluasi pengelolaan persediaan pada PT. Multi Optimal Roda
Internusa (PT MORI) dan juga memberikan rekomendasi untuk dapat meningkatkan

kinerja perusahaan dalam mengelola persediaan.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diungkapkan diatas, maka rumusan masalah
dalam penelitian adalah :
1. Bagaimana pengelolaan persediaan yang diterapkan oleh PT. Multi Optimal
Roda Internusa?
2. Apakah kelemahan-kelemahan pengelolaan persediaan yang dimiliki oleh PT.
Multi Optimal Roda Internusa?
3. Bagaimana peran pemeriksaan operasional dalam membantu perusahaan

menigkatkan efektivitas dan efisiensi pengelolaan persediaan?

1.3. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijabarkan diatas, berikut ini adalah tujuan

yang ingin dicapai dalam penelitian :



1. Mengetahui pengelolaan persediaan yang diterapkan oleh PT. Multi Optimal
Roda Internusa.

2. Mengetahui kelemahan-kelemahan terkait pengelolaan persediaan oleh PT.
Multi Optimal Roda Internusa.

3. Memahami peran pemeriksaan operasional dalam membantu perusahaan

menigkatkan efektifitas dan efisiensi pengelolaan persediaan.

1.4. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memeberikan manfaat kepada berbagai pihak
sebagai berikut :
1. Perusahaan
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu perusahaan
menyelesaikan permasalahan yang ada dengan menerapkan rekomendasi-
rekomendasi yang diberikan agar perusahaan dapat meningkatkan efektivitas
dan efisiensi dalam pengelolaan persediaan.
2. Peneliti
Menambah pengetahuan bagi peneliti mengenai pengelolaan persediaan yang
diterapkan pada perusahaan, serta dapat mengaplikasikan dan
mengembangkan ilmu-ilmu yang diperoleh saat perkuliahan pada perusahaan.
3. Pembaca
Menambah wawasan dan pengetahuan untuk setiap pembaca, juga dapat
dijadikan bahan acuan untuk penelitian serupa yang akan dilakukan

berikutnya.

1.5. Kerangka Pemikiran

Dalam era globalisasi ini, perubahan-perubahan ditemukan hampir dalam segala
aspek kehidupan. Memberikan pengaruh-pengaruh yang baik maupun yang tidak.
Dampak yang bisa dirasakan salah satunya adalah pada bidang usaha yang
bertumbuh dan berkembang pesat. Munculnya jenis-jenis usaha baru, jumlah usaha
yang meningkat, perusahaan asing yang masuk ke Indonesia, dan sebagainya. Setiap
perusahaan berusaha bersaing dan mempertahaknkan usahanya masing-masing.

Dengan memenuhi permintaan pelanggan yang banyak dan juga beragam.



Memberikan produk unggul yang berbeda dengan perusahaan lainnya. Dan
meningkatkan kinerja yang ada agar perusahaan unggul dibandingkan dengan yang

lain. Memberikan kepuasan kepada pelanggan untuk mendapatkan laba.

Objek dalam penelitian ini adalah PT MORI, perusahaan yang
bergerak di bidang manufaktur. Bagi perusahaan yang bergerak di bidang
manufaktur, produksi merupakan hal yang penting. Sumber daya utama dalam proses
produksi adalah persediaan. Persediaan meruakan aset perusahaan yang dapat
memberikan dampak. Persediaan dapat memastikan bahwa kegiatan operasional
perusahaan dapat tetap berlangsung. Dengan adanya persediaan, perusahaan dapat
melayani pelanggan yang tiba-tiba memesan dan dalam jumlah yang besar.

Perusahaan mendapatkan laba dan tidak kehilangan penjualan yang mengutungkan.

Persediaan yang usang dan tidak terawat membuat perusahaan
mengalami kerugian. Persediaan tidak dapat dipakai untuk kegiatan operasional.
Persediaan yang hilang mengakibatkan perusahaan mengalami kerugiaan finansial.
Untuk dapat menghindari dampak yang tidak baik, dibutuhkan pengelolaan
persediaan. Banyak perusahaan sudah melakukan pengeloaan persediaan, tetapi
pengeloaan yang dilakukan tidak efektif dan efisien. Hal yang terjadi adalah
perusahaan terlalu banyak memiliki persediaan atau juga terlalu sedikit memiliki
persediaan. Keduanya menimbulkan kerugiaan bagi perusahaan. Terlalu banyak
persediaan mengakibatkan biaya penyimpanan yang tinggi, tingkat risiko usang dan
rusaknya persediaan tinggi. Terlalu sedikit persediaan mengakibatkan perusahaan
tidak bisa langsung menerima pesanan pelanggan dalam jumlah banyak karena

persediaan yang tidak cukup.

Yang dibutuhkan perusahaan adalah pengelolaan persediaan yang
efektif dan efisien. Agar tetap dapat bertahan ditengah persaingan dengan perusahaan
manufaktur lainnya. Untuk mengetahui perusahaan sudah mengelola dengan efektif
dan efisien diperlukan pemeriksaan operasional. Pemeriksaan operasional adalah
suatu proses penilaian efektivitas, efisiensi dan juga ekonomisasi operasi suatu
organisasi. Pemeriksaan operasional dilakukan untuk memberikan rekomendasi serta
solusi kepada perusahaan. Agar perusahaan dapat melakukan perbaikan secara terus

menerus. Dan mencapai kinerja yang efektif dan efisien. Diharapkan dengan



melakukan pemeriksaan operasional dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi
pengelolaan persediaan pada PT MORI.





